ABSTRAK

Peni Siti Nurpaidah, Pengaruh Pendekatan Realistic Mathematics Eduction (RME)
ternadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika (Penelitian quasi
eksperimen di kelas IV MI Al-Misbah Sapan)

Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik yang masih
kurang, bahkan peserta didik menganggap matematika sulit dan menakutkan. Hal
ini berpengaruh kepada kemampuan peserta didik untuk memecahkan persoalan-
persoalan di kehidupan nyata, karena kemampuan pemecahan masalah merupakan
inti dari pembelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan untuk (a) mengetahui
kemampuan awal pemecahan masalah baik kelas eksperimen dan kelas kontrol, (b)
mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta
didik dengan pendekatan RME lebih baik dari pembelajaran konvensional.

Kerangka berpikir dari penelitian ini adalah karena pendekatan RME
merupakan pembelajaran matematika yang diawali dari suatu yang dekat dengan
kehidupan peserta didik, maka kemampuan pemecahan masalah matematika lebih
baik bila dibandingkan dengan pembelajaran yang konvensional. Berdasarkan hal
berikut jadi hipotesis yang diajukan adalah peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika kelas dengan pembelajaran RME lebih baik dibandingkan
dengan kelas pembelajaran konvensional.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
dengan quasi esperimental design bentuk nonequivalen control group design
terdapat dua kelas yaitu, kelas IV A yang berjumlah 16 peserta didik sebagai kelas
eksperimen menggunakan pendekatan RME dan kelas IV B yang berjumlah 21
peserta didik sebagai kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensinal.
Instrumen yang digunakan berupa tes yang berbentuk uraian.

Hasil penelitian sebagai berikut: (a) kemampuan awal pemecahan masalah
matematika kelas eksperimen maupun kelas kontrol secara signifikan tidak terdapat
perbedaan dalam arti memiliki kemampuan awal yang sama. Keduanya juga
memiliki nilai rata-rata yang relatif rendah yaitu 12,97 untuk kelas eksperimen dan
14,29 untuk kelas kontrol. (b) Berdasarkan analisis data gain dengan menggunakan
uji t” diperoleh t’hiung lebih besar dari t' 4, yaitu 9,84 > 2,127, ini membuktikan
bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika kelas eksperimen
lebih baik dari kelas kontrol. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang
diajukan dapat diterima dalam arti peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematika dengan pendekatan RME lebih baik secara signifikan dari
pembelajaran konvensional.



